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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PENGEMBANGAN 

 

Setelah melakukan menentukan rumusan masalah yang digali berdasarkan 

identifikasi dan pembatasan masalah, maka peneliti berusaha menjawab rumusan 

masalah tersebut dengan meneliti obyek penelitian berikut mengembangkan solusi 

dari permasalahan hasil identifikasi masalah. Maka peneliti memaparkan hasil 

penelitian dan pengembangan sebagaimana berikut. 

A. Bagaimana analisis kebutuhan soal tes mata pelajaran PAI materi zakat 

di SMP N 1 Kalidawir? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, peneliti berusaha menggali data melalui 

tiga cara berupa, 1) melihat lapangan, 2) wawancara dengan guru PAI, 3) melihat 

data tertulis. Langkah pertama peneliti lakukan dengan melihat langsung proses 

Penilaian Tengah Semester (PTS) di SMP Negeri 1 Kalidawir.  Peneliti menemui 

bahwa “Hasilnya PTS berjalan dengan lancar. Ketika peneliti melihat sekilas soal-

soal PTS bagian puasa yang diberikan siswa. Menunjukkan bahwa soal memang 

terbilang terlihat pendek-pendek. Disitu terlihat tidak ada stimulus atau kalau ada 

hanya sedikit”.
58

 Hasil tersebut membuat peneliti tertarik untuk bertanya secara 

medalam kepada salah satu guru pendidikan agama islam di SMP N 1 Kalidawir. 
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 Pelaksanaan penilaian tengah semester II kelas IX, Kode : 01/1-O/PTS/05-03-2019, 

Ringkasan Data, lampiran: 2. 
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Peneliti menemui Rofi‟atin selaku guru PAI di SMP N 1 Kalidawir. 

Berkaitan dengan pembuatan soal, Rofi‟atin mengatakan bahwa : 

“ya kalau selama ini khusus PAI sendiri belum. Tapi kalau pelajaran lain 

kayaknya sudah ada guru yang menggunakan, walaupun belum resmi dari 

kepala sekolah. Kalau untuk PAI sendiri, dulu pernah, MGMP PAI 

Tulungagung mengadakan seminar tentang HOTS. Pengisinya dosen IAIN. 

Tapi itu pun belum sampai menginjak setiap guru membuat sendiri dan di 

sah kan oleh ahli. Hanya sebatas pengetahuan. Sehingga ketika kami ingin 

membuat soal, apakah soal ini HOTS atau bukan itu belum kami ketahui.”
59

 

Pernyataan beliau menunjukkan bahwa di SMP Negeri 1 Kalidawir memang 

belum ada soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

Pernyataan Rofi‟atin di atas menunjukkan bahwa di SMP N 1 Kalidawir 

memang belum ada soal-soal berbasis HOTS. Maka peneliti berusaha menggali, 

ketidakadaannya soal HOTS di sana memang dikarenakan tidak begitu 

membutuhkan atau memang belum layak diterapkan. Maka Rofi‟atin mengatakan 

bahwa  

“SMP Kalidawir ini bila dilihat dari sisi lokasi kan termasuk kategori 

pinggiran ya mas. Anak-anak disini terbiasa dengan sesuatu yang serba 

mudah dan sedikit tantangan. Apalagi untuk pelajaran PAI, sejak dulu hanya 

begini-begini. Monoton dan seakan kolot karena sistemnya tetap. Walaupun 

memang PAI itu sendiri yang penting penerapan, namun akan sangat baik 

bila anak-anak juga diajari berfikir lebih.”
60

 

Kemudian beliau juga menambahkan keterangan sebagaimana perkataanya, 

“Selain itu mas, sesuatu yang didapatkan secara berkesan, maka ilmu itu akan 

lebih menancap ke dalam hati anak-anak sehingga ingatan itu semakin kuat 
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 Rofi‟atin, Kode : 01/1-W/PTS/05-03-2019, Ringkasan Data, lampiran: 2. 
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 Rofi‟atin, Kode : 02/1-W/RFN/05-03-2019, Ringkasan Data, lampiran: 2. 
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menancap di hatinya. Dan akan diingat terus sampai kapanpun. HOTS ini saya 

kira bagus untuk memberikan kesan itu mas.”
61

 

Rofi‟atin juga menuturkan pentingnya anak dilatih untuk berfikir kreatif dan 

kritis dalam menanggapi berbagai problematika praktik keagamaan di masyarakat. 

Sebagaimana pernyataan beliau,  

“walaupun begitu, saya kira juga perlu mas. Karena era sekarang adalah era 

kemajuan zaman dimana seseorang dituntut memiliki daya kritis dan kreatif 

dalam memecahkan berbagai problem di masyarakat. Dengan anak terlatih 

mengerjakan HOTS, daya kritis terhadap problematika agama terutama 

zakat kan lebih bagus. Mudahnya begini, soal biasa itu bagus, namun 

apabila kita mampu lebih, kan malah tambah bagus”. 

Hal itu sejalan dengan kenyataan soal HOTS berisi dengan stimulus-stimulus 

yang nyata-nyata terjadi di dunia nyata seperti soal cerita. Selain itu, soal HOTS 

juga berusaha menghubungkan materi zakat dengan materi lain dan bahkan juga 

dengan mata pelajaran yang lain sehingga sesuai dengan semangat Kurikulum 

2013 yang tematik dimana berusaha mengaitkan antara mata pelajaran satu 

dengan lainnya. 

Peneliti kemudian memohon agar Rofi‟atin bersedia menunjukkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maka peneliti diberikan lembaran RPP yang 

digunakan sebagai pedoman mengajar. Karena tujuan awal peneliti penasaran 

dengan instrumen materi zakat, maka peneliti langsung mencari RPP yang berisi 

bab zakat. Dalam RPP tersebut, peneliti mendapati Kompetensi dasar dan 

Indikator sebagaimana di bawah ini. 
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 Rofi‟atin, Kode : 02/1-W/RFN/05-03-2019, Ringkasan Data, lampiran: 2. 
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Tabel 1.6 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi dasar Indikator 

1.8 Melaksanakan zakat sesuai 

dengan ketentuan syari‟at Islam. 

1.8.1. Meyakini ajaran zakat 

merupakan perintah agama. 

1.8.2. Melakukan zakat dengan ikhlas. 

2.8 Menunjukkan perilaku taat dan 

peduli sebagai hikmah dari 

ketentuan zakat. 

2.8.1. Berperilaku empati dan gemar 

menolong kaum dhuafa sebagai 

implementasi dari pemahaman 

makna zakat 

2.8.2. Berperilaku peduli kepada 

sesama dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.8 Memahami ketentuan zakat. 3.8.1. Mendeskripsikan pengertian 

zakat 

3.8.2. Menyebutkan dalil zakat 

3.8.3. Menyebutkan ketentuan zakat 

mal 

3.8.4. Menyebutkan ketentuan zakat 

fitrah 

3.8.5. Menyebutkan mustahiq zakat 

3.8.6. Menyebutkan hikmah 

pelaksanakan zakat 

4.8 Mempraktikkan ketentuan zakat. 4.8.1.Menghitung zakat mal dan zakat 

fitrah 

4.8.2.Mempresentasikan hasil hitungan 

zakat mal dan zakat fitrah 

 

Indikator di atas, kemudian dikembangkan menjadi beberapa instrumen tes 

yang digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran. Berdasarkan Indikator 

tersebut, maka para guru PAI di SMP Negeri 1 Kalidawir membuat soal-soal 

sebagaimana penulis temukan pada butir soal Penilaian Tengah Semester (PTS). 

Dalam hal ini, peneliti berusaha menganalisis soal yang ada dengan tujuan 

mengkategorikan tingkatan kognitifnya. Akankah memiliki tingkat kesulitan C1, 
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C2, C3, atau telah mencapai Higher Order Thinking Skill berupa C4, C5 dan C6. 

Berikut hasil analisisnya sebagaimana dibawah ini. 

Tabel 1.7 

Analisis Instrumen Tes Mata Pelajaran PAI Materi Zakat di SMP Negeri 1 

Kalidawir
62

 

Butir Soal Analisis Tingkat Kognitif 

1. Tumbuh, suci, baik dan berkah adalah pengertian 

menurut bahasa dari …. 

a. Shalat 

b. Puasa 

c. Syahadat 

d. Zakat 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

2. Membayar zakat fitrah adalah salah satu dari …. 

a. Rukun iman 

b. Pokok kepercayaan 

c. Pokok-pokok ibadah 

d. Ibadah tertentu 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

3. Waktu yang lebih afdal untuk membayar zakat 

fitrah adalah : 

a. Awal Ramadhan 

b. Pertengahan ramadhan 

c. Terbit fajar s/d sebelum shalat hari Id 

d. Akhir ramadhan 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

4. Takaran / ukuran zakat fitrah ….. 

a. 2,5 kg beras 

b. 3,5 kg beras 

c. 4,0 kg beras 

d. 4,5  kg beras 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

5. Yang lebih berhak menerima zakat fitrah adalah : 

a. Fakir miskin 

b. Muallaf 

c. Gharim 

d.Orang cacat 

Tingkat kognitif: C2 

(Memahami) 

Alasan: Soal 

mengarahkan siswa untuk 

memahami pengetahuan 

konseptual yang 

diterapkan dalam contoh  

6. Dibawah ini harta yang wajib dizakatkan, kecuali : 

a. Emas dan perak 

b. Hasil tanaman 

c. Binatang ternak 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 
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d. Hasil rampokkan pengetahuan konseptual. 

7. Dibawah ini Binatang ternak yang wajib 

dizakatkan : 

a.Kambing/domba 

b. Kuda 

c. Kijang 

d. Ikan 

Tingkat kognitif: C2 

(Memahami) 

Alasan: Soal 

mengarahkan siswa untuk 

memahami pengetahuan 

konseptual yang 

diterapkan dalam contoh 

8. Ukuran zakat emas, perak dan uang adalah : 

a. 2% 

b. 2.5 % 

c. 5% 

d. 3 % 

 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

9. Besar zakat yang dikeluarkan dari hasil pertanian 

yang  perairannya tidak memakai biaya adalah ….. 

a. 2.5 % 

b. 5 % 

c.10 % 

d. 20 % 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

10. Zakat emas, perak dan uang selain harus mencapai 

nisab juga harus mencapai : 

a. Jumlahnya 

b. Ukurannya 

c, Haul 

d. bentuknya 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

11. Dibawah ini adalah orang yang berhak menerima 

zakat, kecuali : 

a. Fakir 

b. Garim 

c. Miskin 

d. Ustaz 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

12. Fauzan memiliki harta kekayaan berupa uang 

sebanyak Rp. 30.000.000 (40 emas/ 100 gr) 

berapakah zakat yang harus dikeluarkan oleh 

Fauzan ? 

a. Rp. 250.000 

b. Rp. 450.000 

c. Rp. 650.000 

d. Rp. 750.000 

Tingkat kognitif: C2 

(Memahami) 

Alasan: Soal 

mengarahkan siswa untuk 

memahami pengetahuan 

konseptual yang 

diterapkan dalam contoh 

13. Ayat yang menerangkan tentang asnaf yang 

delapan terdapat dalam surat : 

a. At-taubah ayat 100 

b. At-taubah ayat 102 

c. At-taubah ayat 101 

d. At-taubah ayat 103 

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 
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14. Mustahiq  dalam zakat berarti orang yang ….. 

a. Berhak menerima zakat 

b. Wajib mengeluarkan zakat 

c. Kelebihan harta 

d. Tidak mempunyai harta     

Tingkat kognitif: C1 

(Mengingat) 

Alasan: Soal berupa 

pengetahuan konseptual. 

15. Diantara hikmah zakat adalah ; 

a. Meringankan beban fakir miskin 

b. mendapatkan nama baik 

c. Menambah kekayaan 

d. Memperbanyak kenalan 

Tingkat kognitif: C2 

(Memahami) 

Alasan: Soal 

mengarahkan siswa untuk 

memahami pengetahuan 

konseptual yang 

 

B. Bagaimana proses pengembangan soal tes mata pelajaran PAI materi 

zakat berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS) di SMP N 1 

Kalidawir? 

Penelitian dan pengembangan dengan judul “pengembangan soal tes mata 

pelajaran pendidikan agama islam berbasis higher order thinking skill di SMP N 1 

Kalidawir” ini memiliki langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh 

Thiagarajan, Semmel, Melvyn yaitu pengembangan 4-D berupa pendefinisian 

(define), perancangan (desaign), pengembangan (develop), penycbaran 

(disseminate). Adapun secara riil peneliti melaksanakan penelitian sebagai 

berikut. 

a. Tahap Pendefinisian 

1) Analisis tujuan awal 

Peneliti menetapkan bahwa tujuan dilakukan penelitian dan 

pengembangan ini adalah meningkatkan kualitas soal tes pilihan ganda materi 

puasa. Namun setelah peneliti menemui validator ahli dan praktisi, peneliti 
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disarankan untuk mengganti materi puasa menjadi materi zakat. Tentunya dari 

yang semula belum berbasis higher order thinking skill menjadi soal tes yang 

memuat basis berfikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill. 

Sebagaimana juga diinstruksikan dalam Permendikbud No. 23 tahun 2016. 

2) Analisis Kompetensi Dasar dan Indikator 

Peneliti memulai dengan meminta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) kepada Rofi‟atin yang merupakan salah satu guru PAI di SMP N 1 

Kalidawir. Dalam RPP tersebut, peneliti menemukan Kompetensi Dasar dan 

Indikator sebagaimana berikut. 

Tabel 1.8 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.8 Melaksanakan 

zakat sesuai dengan 

ketentuan syari‟at 

Islam. 

1.8.1. Meyakini ajaran zakat merupakan 

perintah agama. 

1.8.2. Melakukan zakat dengan ikhlas. 

2.8 Menunjukkan perilaku 

taat dan peduli 

sebagai hikmah dari 

ketentuan zakat. 

2.8.1. Berperilaku empati dan gemar 

menolong kaum dhuafa sebagai 

implementasi dari pemahaman 

makna zakat 

2.8.2. Berperilaku peduli kepada sesama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.8 Memahami ketentuan 

zakat. 

3.8.1. Mendeskripsikan pengertian zakat 

3.8.2. Menyebutkan dalil zakat 

3.8.3. Menyebutkan ketentuan zakat mal 

3.8.4. Menyebutkan ketentuan zakat fitrah 

3.8.5. Menyebutkan mustahiq zakat 

3.8.6. Menyebutkan hikmah pelaksanakan 

zakat 

4.8 Mempraktikkan 

ketentuan zakat. 

4.8.1.Menghitung zakat mal dan zakat fitrah 

4.8.2.Mempresentasikan hasil hitungan 

zakat mal dan zakat fitrah 
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Berdasarkan beberapa KD di atas, ranah kognitif yang dapat 

dikembangkan menjadi higher order thinking skill adalah ranah pengetahuan 

yang merupakan isi dari Kompetensi Inti 3 (pengetahuan). Maka penulis akan 

mengembangkan Kompetensi Dasar lengkap dengan Indikatornya sebagai 

berikut. 

Tabel 1.9 

Kompetensi Dasar 3.8 dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Memahami ketentuan 

zakat. 

3.8.1. Mendeskripsikan pengertian zakat 

3.8.2. Menyebutkan dalil zakat 

3.8.3. Menyebutkan ketentuan zakat mal 

3.8.4. Menyebutkan ketentuan zakat fitrah 

3.8.5. Menyebutkan mustahiq zakat 

3.8.6. Menyebutkan hikmah pelaksanakan 

zakat 

 

3) Analisis Materi 

Materi “zakat” yang akan peneliti kembangkan evaluasinya untuk bentuk soal 

tes adalah sebagaimana telah dianalisis sebelumnya yaitu Kompetensi Dasar 

3.8 tentang ketentuan zakat yang meliputi: 

a) Pengertian zakat 

b) Dalil zakat 

c) Ketentuan zakat mal 

d) Ketentuan zakat fitrah 

e) Mustahik zakat 

f) Hikmah pelaksanaan zakat. 
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b. Tahap Perancangan 

Tahap perancangan penelitian dan pengembangan ini, peneliti lalui dengan 

merancang beberapa hal sesuai dengan teori yang ada sebagai berikut. 

1) Merancang Kisi-kisi Soal 

Peneliti menyajikan kisi-kisi soal tes pada pengembangan ini dalam 6 (enam) 

kolom sebagaimana tergambar di bawah ini. 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Indikator 

Soal 

No. 

Soal 
Stimulus 

Level 

Kognitif 

(C) 

Kunci 

Jawab-

an 

Skor 

Gambar 1.4 Rancangan Kisi-kisi Soal Tes 

2) Merancang sampul, bagan, dan susunan materi 

Pengembangan soal tes ini peneliti lengkapi dengan sampul, bagan 

sekaligus susunan materi zakat yang berisi materi zakat sebagaimana terdaftar 

dalam poin „3) Analisis Materi‟ di atas. Susunannya peneliti buat sebagaimana 

buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan sedikit variasi dari peneliti. 

3) Merancang Pengantar dan petunjuk soal 

Untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan hasil pengembangan soal 

tes berbasis higher order thinking skill, maka peneliti juga melengkapi dengan 

pengantar soal dan petunjuk umum sebagaimana gambar di bawah ini. 
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Gambar 1.5 Pengantar Soal 

 

Gambar 1.6 Petunjuk Umum 

4) Merancang Butir-butir Soal 

Peneliti merancang mengembangkan butir-butir soal tes berbasis higher 

order thinking skill materi zakat sebanyak 20 (dua puluh) butir soal tes dengan 

asumsi jumlah tersebut mudah untuk dilakukan pengambilan nilai. Hal itu 

karena jumlah tersebut tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Adapun 

contoh formatnya sebagaimana gambar di bawah ini. 

PENGANTAR SOAL 

1. Soal-soal ini terikat dengan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran 

PAI pada kurikulum 2013 

2. Soal-soal digunakan untuk mengukur taraf  kemapuan berfikir tingkat 

tinggi pada siswa kelas VIII SMP 

3. Soal-soal berlandaskan pada kerangka fikir dengan basis Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) yang meliputi, a) Menganalisis, b) 

Mengevaluasi, dan 3) Mencipta. 

4. Soal-soal berisi materi pada mata pelajaran PAI SMP/ Semester 

Genap 

PETUNJUK UMUM 

1. Soal dilarang dibuka sebelum ada instruksi untuk mengerjakan soal. 

2. Lembar dilarang dicoret-coret. 

3. Isilah kolom identitas pada lembar jawaban dengan benar 

4. Periksa dan bacalah butir soal sebelum menjawabnya. 

5. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

6. Gunakan waktu (40 menit) yang tersedia dengan sebaik-baiknya. 

7. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan kepada penguji. 
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Gambar 1.7 Format Soal 

5) Merancang Kunci Jawaban 

Peneliti menyajikan pula format kunci jawaban dalam pengembangan 

soal tes materi zakat berbasis higher order thinking skill ini sebagaimana 

tertuang dalam tabel berikut. 

Tabel 2.0 

Rancangan Kunci Jawaban 
No Kunci No Kunci No Kunci No Kunci 

1.  6.  11.  16.  

2.  7.  12.  17.  

3.  8.  13.  18.  

4.  9.  14.  19.  

5.  10.  15.  20.  

 

c. Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan beberapa tahap 

pengembangan sebagai berikut: 
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1) Menetapkan Kompetensi dan Materi 

Penelitian dan pengembangan ini memilih materi zakat yang 

kompetensi dasar serta indikatornya, sebagaimana dianalisis pada tahap 

pendefinisian di atas, masih menggunakan kata kunci dalam taksonomi 

bloom sangat sederhana. Dengan kata lain, belum menyentuh pada ranah 

berfikir higher order thinking skill (HOTS). Maka peneliti 

mengembangkan Kompetensi Dasar dan Indikatornya sebagai berikut. 

Tabel 2.1 

Materi, KD dan Indikator 

Materi 

Zakat 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Memahami ketentuan 

zakat. 

3.8.1. Mendeskripsikan pengertian zakat 

3.8.2. Menyebutkan dalil zakat 

3.8.3. Menyebutkan ketentuan zakat mal 

3.8.4. Menyebutkan ketentuan zakat fitrah 

3.8.5. Menyebutkan mustahiq zakat 

3.8.6. Menyebutkan hikmah pelaksanakan 

zakat 

 

Beberapa alasan yang mendasari peneliti memilih materi dan 

kompetensi zakat diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Validator ahli ketika penulis temui dalam rangka mengajukan 

pengembangan soal tes materi puasa, beliau (Zainul Fitri) selaku Ketua 

Jurusan PAI Pascasarjana menyarankan untuk mengganti materi puasa 

dengan materi zakat. 

b) Penelitian dilaksanakan ketika semester genap sehingga bersamaan dengan 

berlangsungnya Kompetensi Dasar materi zakat. 
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c) Melihat kenyataan di lapangan ternyata soal-soal materi zakat juga belum 

memiliki basis higher order thinking skill sehingga sangat terasa 

manfaatnya bila dilakukan pengembangan soal tes untuk materi zakat 

tersbut. 

Walaupun materi telah disetujui, namun validator ahli menekankan 

kepada peneliti bahwa kata kunci Kompetensi Dasar dan Indikator belum 

mencerminkan C4, C5 dan C6 sehingga harus diganti. Maka peneliti 

memperbaikinya sebagaimana tertuang dalam tabel berikut. 

Tabel 2.2 

Materi, KD dan  Indikator setelah Revisi 

Materi 

Zakat 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menegaskan ketentuan 

zakat 

3.8.1. Membangun pengertian zakat 

3.8.2. Menemukan dalil zakat 

3.8.3. Menganalisis ketentuan zakat mal 

3.8.4. Menganalisis ketentuan zakat fitrah 

3.8.5. Menafsirkan mustahiq zakat 

3.8.6. Menganalisis hikmah pelaksanakan 

zakat 

 

2) Menentukan Jenis Tes 

Soal tes yang peneliti pilih untuk dikembangkan adalah jenis pilihan 

ganda (multiple choice) dengan 4 (pilihan obyektif) yang harus dipilih satu 

jawaban benar. Alasan yang mendasari pemilihan ini antara lain sebagai 

berikut: 

a) Mudah dalam mengkoreksi hasil pekerjaan siswa 
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b) Dalam berbagai kesempatan evaluasi, ujian dan penilaian semester, 

lembaga dan dinas pendidikan lebih cenderung menggunakan soal 

pilihan ganda. 

c) Siswa lebih antusias bila mengerjakan soal bentuk pilihan ganda 

ketimbang harus menulis jawaban dalam bentuk uraian (essay). 

3) Membuat Kisi-kisi Soal Tes 

Berdasarkan rancangan 8 kolom pada tahap perancangan 

sebelumnya, peneliti membuat kisi-kisi soal tes dengan cara 

mengembangkan indikator yang telah ada sebagaiman poin „1) 

Menetapkan Kompetensi dan Materi‟. Dari keenam indikator yang ada, 

peneliti kemudian memecah dan mengembangkan menjadi 20 (dua puluh) 

indikator. Berdasarkan dua puluh indikator tersebut kemudian peneliti 

jadikan dua puluh indikator soal berikut rancangan nomer soal, stimulus 

yang disajikan, level kognitif yang diberikan dan sebagainya. Secara 

lengkap sebagaimana peneliti cantumkan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2.3 

KISI-KISI SOAL TES MATA PELAJARAN PAI 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Kalidawir  Kelas/ Smt : IX/ II 

Mata Pelajaran : PAI    Penyusun : Abdul Aziz 

Kurikulum  : Kurikulum 2013  Tahun Ajaran : 2018/ 2019 

Materi    : Zakat   Jenis Soal :Pilihan Ganda 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Indikator Soal 

No. 

Soal 

Stimulu

s 

Level 

Kognitif 

(C) 

Kunci 

Jawab

-an 

Skor 

Memahasi 

ketentuan 

zakat 

1. Mengiden

tifikasi 

pengertian 

zakat 

 

2. Mengiden

tifikasi 

pengertian 

1. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memperbaiki 

pengertian zakat 

 

2. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

C6 

 

 

 

 

 

C6 

 

A 

 

 

 

 

 

A 

 

4 

 

 

 

 

 

4 
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zakat 

 

 

3. Mengiden

tifikasi 

dalil wajib 

zakat 

 

 

4. Mengiden

tifikasi 

ketentuan 

zakat 

fitrah 

 

 

5. Mengiden

tifikasi 

ketentuan 

zakat 

fitrah 

 

6. Mengiden

tifikasi 

rukun 

zakat 

fitrah 

 
 

7. Mengiden

tifikasi 

tujuan 

zakat mal 

 

 

 

 

8. Menjelask

an 

ketentuan 

zakat 

fitrah 

 

 

9. Menjelask

an 

didik dapat 

membangun 

pengertian zakat 

fitrah 

3. Disajikan sebuah 

hadits riwayat 

Iman Bukhori, 

peserta didik 

dapat 

menemukan dalil 

wajib zakat 

4. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memutuskan 

solusi sesuai 

ketentuan zakat 

fitrah 

5. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memutuskan 

solusi sesuai 

ketentuan zakat 

fitrah 

6. Disajikan hadits, 

peserta didik 

dapat 

menemukan 

rukun zakat 

 

7. Disajikan Ayat 

Al-Qur‟an, 

peserta didik 

dapat 

menemukan 

tujuan 

mengeluarkan 

zakat mal 

8. Disajikan lafadz 

niat zakat fitrah, 

peserta didik 

dapat 

menemukan 

lafadz niat zakat 

untuk diri sendiri 

9. Disajikan ayat 

Al-Qur‟an, 

peserta didik 

dapat 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

HR. 

Bukhori 

Muslim 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

HR. 

Bukhori 

 

 

 

 

QS. At-

Taubah : 

103 

 

 

 

 

 

Lafadz 

niat 

 

 

 

 

 

At-

Taubah: 

60 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 
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mustahiq 

zakat 

 

 

10. Menjelasa

kan 

pengeluar

an zakat 

mal 

 

11. Menjelasa

kan 

perhitung

an zakat 

mal 

 

12. Mengiden

tifikasi 

pengeluar

an zakat 

mal 

 

 

 

13. Mengkate

gorikan 

zakat mal 

 

 

 

14. Menjelask

an 

perhitung

an zakat 

mal 

15. Menjelask

an 

ketentuan 

perhitung

an zakat 

mal 

 

16. Menjelask

an 

prioritas 

menentukan 

urutan prioritas 

mustahik zakat 

10. Disajikan cerita, 

peserta didik 

dapat menangani 

penghitungan 

dan pengeluaran 

zakat 

11. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memecahkan 

cara 

penghitungan 

zakat sesuai 

keadaan 

12. Disajikan sebuah 

pernyataan, 

peserta didik 

dapat 

memberikan 

pertimbangan 

tentang harta 

yang tidak wajib 

dizakati  

13. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

mengkategorikan 

jenis zakat dan 

nisabnya 

14. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

merumuskan 

zakat barang 

temuan  

 

15. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

merumuskan 

cara menghitung 

zakat pertanian  

 

16. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

menafsirkan 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyata

an 

 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 
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mustahiq 

zakat 

 

 

 

17. Menjelask

an hikmah 

pelaksana

kan zakat 

 

18. Menjelask

an hikmah 

pelaksana

kan zakat 

19. Menjelask

an 

keabsahan 

mustahiq 

zakat 

 

 

20. Menjelask

an 

mustahiq 

zakat 

prioritas 

mustahik zakat 

yang harus 

didahulukan  

 

17. Disajikan 

peribahasa, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

hikmah zakat 

18. Disajikan sebuah 

pernyataan, 

peserta didik 

dapat 

menganaisis 

hikmah zakat  

19. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

menilai 

keabsahan 

mustahik zakat 

20. Disajikan Hadits, 

peserta didik 

dapat 

menafsirkan 

mustahik zakat 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

Peribaha

sa 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

HR. 

Ibnu 

Majah 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

Sebagaimana Kompetensi Dasar dan Indikator di atas, maka kisi-kisi 

tersebut juga belum menggunakan kata kunci C4, C5 dan C6. Maka 

peneliti diwajibkan mengganti pada bagian Indikator dan Indikator soal 

sesuai dengan karakter kata kunci HOTS. Beberapa bagian yang telah 

peneliti lakukan sesuai saran validator ahli dan praktisi sebagaimana 

berikut ini.  
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Tabel 2.4 

REVISI KISI-KISI SOAL TES MATA PELAJARAN PAI 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Kalidawir  Kelas/ Smt : IX/ II 

Mata Pelajaran : PAI    Penyusun : Abdul Aziz 

Kurikulum  : Kurikulum 2013  Tahun Ajaran : 2018/ 2019 

Materi    : Zakat               Jenis Soal :Pilihan Ganda 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Indikator Soal 

No. 

Soal 

Stimulu

s 

Level 

Kognitif 

(C) 

Kunci 

Jawab

-an 

Skor 

Menegaska

n ketentuan 

zakat 

1. Memperb

aiki 

pengertia

n zakat 

 

2. Membang

un 

pengertia

n zakat 

 

 

3. Menemuk

an dalil 

wajib 

zakat 

 

 

4. Memutus

kan 

ketentuan 

zakat 

fitrah 

 

 

5. Memutus

kan 

ketentuan 

zakat 

fitrah 

 

6. Menemuk

an rukun 

zakat 

fitrah 

 
 

7. Menemuk

an tujuan 

1. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memperbaiki 

pengertian zakat 

 

2. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

membangun 

pengertian zakat 

fitrah 

3. Disajikan sebuah 

hadits riwayat 

Iman Bukhori, 

peserta didik 

dapat 

menemukan dalil 

wajib zakat 

4. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memutuskan 

solusi sesuai 

ketentuan zakat 

fitrah 

5. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memutuskan 

solusi sesuai 

ketentuan zakat 

fitrah 

6. Disajikan hadits, 

peserta didik 

dapat 

menemukan 

rukun zakat 

 

7. Disajikan Ayat 

Al-Qur‟an, 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

7 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

HR. 

Bukhori 

Muslim 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

HR. 

Bukhori 

 

 

 

 

QS. At-

Taubah : 

C6 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

C4 

 

A 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

D 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 
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zakat mal 

 

 

 

 

8. Menganal

isis 

ketentuan 

zakat 

fitrah 

 

 

9. Memprior

itaskan 

mustahiq 

zakat 

 

 

10. Mengkrea

sikan 

pengeluar

an zakat 

mal 

 

11. Menganal

isis 

perhitung

an zakat 

mal 

 

12. Memperti

mbangka

n 

pengeluar

an zakat 

mal 

 

 

 

13. Mengkate

gorikan 

zakat mal 

 

 

 

peserta didik 

dapat 

menemukan 

tujuan 

mengeluarkan 

zakat mal 

8. Disajikan lafadz 

niat zakat fitrah, 

peserta didik 

dapat 

menemukan 

lafadz niat zakat 

untuk diri sendiri 

9. Disajikan ayat 

Al-Qur‟an, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

urutan prioritas 

mustahik zakat 

10. Disajikan cerita, 

peserta didik 

dapat menangani 

penghitungan 

dan pengeluaran 

zakat 

11. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

memecahkan 

cara 

penghitungan 

zakat sesuai 

keadaan 

12. Disajikan sebuah 

pernyataan, 

peserta didik 

dapat 

memberikan 

pertimbangan 

tentang harta 

yang tidak wajib 

dizakati  

13. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

mengkategorikan 

jenis zakat dan 

nisabnya 

14. Disajikan sebuah 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

14 

103 

 

 

 

 

 

Lafadz 

niat 

 

 

 

 

 

At-

Taubah: 

60 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyata

an 

 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 
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14. Merumus

kan 

perhitung

an zakat 

mal 

15. Merumus

kan 

ketentuan 

perhitung

an zakat 

mal 

 

16. Menafsirk

an 

prioritas 

mustahiq 

zakat 

 

 

 

17. Menganal

isis 

hikmah 

pelaksana

kan zakat 

 

18. Menganal

isis 

hikmah 

pelaksana

kan zakat 

19. Menilai 

keabsaha

n 

mustahiq 

zakat 

 

 

20. Menafsirk

an 

mustahiq 

zakat 

cerita, peserta 

didik dapat 

merumuskan 

zakat barang 

temuan  

 

15. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

merumuskan 

cara menghitung 

zakat pertanian  

 

16. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

menafsirkan 

prioritas 

mustahik zakat 

yang harus 

didahulukan  

 

17. Disajikan 

peribahasa, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

hikmah zakat 

18. Disajikan sebuah 

pernyataan, 

peserta didik 

dapat 

menganaisis 

hikmah zakat  

19. Disajikan sebuah 

cerita, peserta 

didik dapat 

menilai 

keabsahan 

mustahik zakat 

20. Disajikan Hadits, 

peserta didik 

dapat 

menafsirkan 

mustahik zakat 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peribaha

sa 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

Cerita 

 

 

 

 

 

HR. 

Ibnu 

Majah 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 
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4) Menyusun Butir Soal 

Tahap penyusunan butir soal penulis lalui dengan mengacu pada tiap 

butir indikator soal dari kisi-kisi soal tes sebagaimana peneliti cantumkan 

pada poin „3) Membuat Kisi-kisi Soal Tes‟ sebelumnya. Berikut akan 

peneliti tampilkan 5 (lima) butir soal. Adapun secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran tesis ini. 

Tabel 2.5 

Soal-soal HOTS sebelum revisi 

 

No. 

Soal 
Soal Tes 

1 Setiap tahun, beberapa orang muslim yang kaya terketuk hatinya untuk 

mengeluarkan zakat yang diberikan kepada fakir miskin. Dengan zakat, 

banyak diantara mereka yang merasakan kebahagiaan luar biasa. Yang 

dimaksud dengan zakat yang paling tepat ialah…. 

a. kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan kepada orang yang berhak 

menerimanya dengan beberapa syarat tertentu sesuai dengan syariat 

Islam 

b. kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan setiap tahun kepada orang 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam 

c. sejumlah harta yang sebaiknya dikeluarkan sesuai syariat islam dalam 

rangka membahagiakan fakir miskin dan lainnya 

d. sejumlah harta yang wajib dikeluarkan orang yang berhak menerima 

zakat dengan beberapa syarat tertentu sesuai syariat islam 

2 Setiap  muslim tidak asing lagi ketika bulan puasa datang, mereka selalu 

mengeluarkan zakat fitrah dalam tenggang waktu awal ramadhan hingga 

sebelum shola ied dilaksanakan. Mereka menginginkan kembali ke fitri 

lagi setelah sebulan melaksanakan puasa. Berdasarkan ilustrasi tersebut, 

maka zakat fitrah memiliki pengertian paling tepat sebagaimana dibawah 

ini yaitu …. 

a. zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam, baik laki-laki 

dan perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk membersihkan 

jiwa bagi seorang muslim 

b. zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam, baik laki-laki 
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dan perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk membersihkan 

harta benda setiap muslim 

c. zakat yang pahalanya besar bagi setiap orang Islam, baik laki-laki dan 

perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk mengikuti sunah 

rasul 

d.  zakat yang pahalanya besar bagi setiap orang Islam, baik laki-laki 

dan perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk mengikuti sunah 

rasul dan umat-umat sebelumnya 

3 Cermatillah hadits nabi di bawah ini! 

Dari hadits tersebut, dapat ditemukan bunyi hadits yang menjelaskan 

diwajibkannya zakat fitrah yaitu…. 

a.  ِفرََضَ رَسُوْلُ اّللِّ صَليّ اّللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ زَكَاةَ الفطِْر 

b.  َزَكَاةَ الفطِْرِمِنْ رَمَضَان  

c. صَاعًا 

d.  ُزَضِيَ اّللُّ عَنْه 

4 Bacalah ilustrasi berikut! 

Bu siti sedang mengandung selama sembilan bulan lebih ketika ia 

memasuki hari-hari terakhir bulan ramadhan. Pada tanggal 30 ramadhan, 

ia merasa bahwa bayi dalam kandungannya segera lahir. Pak Samsul 

sebagai suaminya segera membawanya ke bidan terdekat. Pukul 17.15 

WIB tepat, sang buah hati akhirnya lahir dalam keadaan selamat. Dari 

ilurtrasi tersebut, dapat diputuskan solusi berupa …. 

a. Bayi yang lahir wajib dikeluarkan zakatnya karena menemui 

sedikitnya waktu ramadhan 

b. Bayi yang lahir wajib dikeluarkan zakatnya sebagai rasa syukur 

karena lahir di bulan ramadhan 

c. Bayi yang lahir tidak wajib dikeluarkan zakatnya karena belum 

mengenal makanan selain asi 

d. Bayi yang lahir mubah dikeluarkan zakatnya karena ia tidak menemui 
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penuh bulan ramadhan 

5 Bacalah ilustrasi berikut! 

Pak Jamal telah berusia 70 tahun, siapa sangka di usia yang terbilang tua 

dan sehat wal afiat, ia harus kembali ke rahmatullah setelah berbuka puasa 

hari ke 30 bulan puasa. Namun ia tidak berwasiat kepada keluarga bahwa 

ia belum membayar zakat dan menyuruh anaknya membayarkan zakat 

fitrah nya. Dari ilurtrasi tersebut, dapat diputuskan solusi berupa …. 

Pak jamal tidak wajib dibayarkan zakatnya karena ia tidak menemui 

sholat idul fitri 

Pak jamal tidak wajib dibayarkan zakatnya karena ia tidak berwasiat 

kepada keluarganya 

Pak jamal wajib dibayarkan zakatnya karena ia telah menemui malam 

tanggal satu bulan syawal 

Pak jamal boleh dibayarkan atau tidak wajib dibayarkan zakatnya karena 

ia meninggal sebelum waktu tengah malam 

 

Setelah soal-soal peneliti ajukan pada validator, maka ada beberapa 

soal yang perlu direvisi. Sehingga tersusunlah soal-soal tes materi zakat 

berbasis higher order thinking skill sebagaimana gambar di bawah ini. 

Gambar 1.8 Soal Tes yang Dikembangkan 



93 

 

Soal yang telah selesei dan dengan disetujuinya soal tersebut, maka 

selesailah proses pengembangan dan siap untuk dilakukan tahap 

selanjutnya. 

5) Membuat Kunci Jawaban 

Setelah menyusun kisi-kisi soal tes berikut soal tes, langkah selanjutnya 

ialah menyusun kunci jawaban sebagaimana berikut. 

Tabel 2.6 

Susunan Kunci Jawaban 
No Kunci No Kunci No Kunci No Kunci 

1. A 6. A 11. B 16. A 

2. A 7. D 12. B 17. A 

3. A 8. B 13. C 18. C 

4. A 9. C 14. B 19. C 

5. C 10. C 15. B 20. A 

 

d. Tahap Penyebaran 

1) Uji Coba Siswa 

Pengujian peneliti lakukan pada kelas VIII H yang diampu oleh Rofi‟atin. 

Rofi‟atin adalah salah satu guru senior di SMP N 1 Kalidawir. Uji coba 

dilakukan dengan 32 siswa dengan hasil sebagai berikut. 

2) Penggandaan dan pengujian dengan siswa lebih banyak 

Setelah menyelesaikan proses penelitian ini, peneliti berencana 

menggandakan soal-soal tes materi zakat berbasis higher order thinking 

skill ini. Kemudian menyebarkannya kepada lebih banyak pengguna yang 

mungkin membutuhkan produk soal tes ini. 
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C. Bagaimana efektifitas produk soal tes mata pelajaran PAI materi zakat 

berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS) di SMP N 1 Kalidawir? 

Untuk mengetahui instrumen tes ini efektif atau tidak, maka peneliti 

melakukan uji kelayakan dengan uji validasi yang meliputi: Pertama, Uji validasi 

ahli instrumen tes (dosen IAIN Tulungagung); Kedua, Uji validasi dengan guru 

mata pelajaran (guru PAI di SMP N 1 kalidawir). Tahap pertama oleh dosen IAIN 

Tulungagung yaitu Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd selaku ahli soal tes dan evaluasi 

pembelajaran. Adapun tahap kedua oleh salah satu guru PAI di SMP N 1 

Kalidawir oleh Dra. Rofi‟atin sebagai praktisi. Kedua tahap tersebut menghasilkan 

data berupa skor penilaian, komentar dan saran perbaikan sebagaimana tercantum 

dalam lampiran tesis ini. 

Tahap berikutnya validasi dilakukan dengan mengujikan pada populasi 

siswa kelas IX-H di SMP N 1 Kalidawir. Adapun sampel yang peneliti ambil 

adalah siswa kelas IX-H yang berjumlah 32 siswa. Ketiga puluh lima siswa 

tersebut diberikan soal satu persatu, diberikan waktu yang telah ditentukan. Siswa 

mengerjakan dengan sebaik mungkin. Siswa juga diupayakan memiliki kondisi 

yang santai dan rileks sehingga dapat memiliki konsentrasi tinggi untuk 

mengerjakan. 

Uji instrumen yang peneliti lakukan menggunakan empat kriteria penilaian/ 

skor. Apabila soal tes memiliki skor 1 dan skor 2, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa soal harus diperbaiki. Namun apabila telah memiliki skor 3 dan skor 4, 

maka soal dinyatakan layak dan siap disebarkan kepada siswa. Tentunya 

dimungkinkan dengan revisi seperlunya. Data hasil validasi oleh validator ahli 
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kemudian dipresentasikan sedemikian rupa dengan mengambil pedoman 

interpretasi kelayakan instrumen tes. Hal itu bertujuan untuk mengetahui apakah 

soal telah memiliki nilai baik hingga dinyatakan layak. 

Hasil persentase uji validasi soal tes yang peneliti lakukan sebagaimana 

tertuang dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 2.7 

Hasil Rekapitulasi Data Uji Kelayakan Produk Soal Tes 

No Validator Persentase Kualifikasi Tindak Lanjut 

1 Ahli Soal Tes 80.0% Layak Implementasi 

2 Ahli Media 94.11% Sangat Layak Implementasi 

3 Praktisi 80.5% Layak Implementasi 

 Rata-rata 80.25%   

 

Peneliti akan sajikan pula bagan mengenai tiga aspek yang akan menjadi 

fokus penilaian berupa validitas isi, validitas konstruk dan reliabilitas. Adapun 

hasilnya sebagai berikut. 
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Gambar 1.9 Penilaian Soal Tes 

 

Tebel tersebut dapat memiliki makna sebagai berikut: 

1. Validitas Isi Soal Tes 

Hasil presentase validitas isi menunjukkan angka 90%. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa soal tes pada pengembangan ini telah sesuai dengan tujuan 
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khusus materi pelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa menurut para ahli, 

soal tes ini memiliki kategori layak. Selain itu, validitas ini juga mengukur 

hal-hal berkaitan dengan kesesuaian materi yang digunakan dalam soal tes ini, 

penggunaan materi siswa kelas IX SMP, nilai-nilai yang digunakan. Dengan 

hasil 90% tersebut dapat ditemukan bahwa soal tes yang disusun memiliki 

kriteria sangat layak digunakan dan diimplementasikan. 

 

2. Validitas Konstruk Soal Tes 

Soal-soal tes yang dikembangkan dalam penelitian ini dinilai secara validitas 

konstruk dengan kriteria bahwa soal tes memiliki konstruksi yang sesuai 

dengan kisi-kisi soal. Adapun indikatornya meliputi. Pertama, Karakter soal 

HOTS. Kedua, isi instrumen tes. Ketiga, pemilihan materi. Keempat, bentuk 

soal. Sedangkan hasil pengujian validitas konstruk sebagai berikut. 

0 50 100 150

Karakter Soal HOTS

Isi Soal Tes

Proses Kognitif

Bentuk Soal

 

Gambar 2.1 Rekapitulasi Nilai Validitas Konstruk 
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Dapat diketahui berdasarkan tabel tesebut bahwa soal tes memiliki kriteria 

layak dengan keterangan sebagai berikut: 

a. Karakter Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Pada pengembangan soal tes dalam penelitian dan pengembangan ini, 

yang dimaksud karakter soal HOTS adalah soal telah memiliki cakupan 

aspek menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) berbagai 

hal mengenai ketentuan zakat berikut pemecahan problem-problem di 

masyarakat. Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli (dosen)  dan 

praktisi (guru PAI) yang telah peneliti olah menghasilkan persentase 

sebesar 75% dengan kriteria layak digunakan dan diimplementasikan. 

b. Isi Soal Tes 

Isi Soal Tes yang dimaksud di sini adalah 1) kelengkapan isi insrumen tes, 

2) kesesuaian antara butir soal dengan karakter HOTS, 3) Kesesuaian 

antara butir soal dengan kisi-kisi soal. Dalam hal ini, validator 

memberikan saran-saran sebagaimana penelitian sajikan dalam lampiran 

laporan penelitian ini. Dalam dimensi isi soal tes ini, persentase yang 

diperoleh adalah 75% dengan kategori layak digunakan dan 

diimplementasikan. 

c. Proses Kognitif 

Proses kognitif yang peneliti maksud adalah butir soal yang disusun dapat 

mengukur kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi 

mengenai materi zakat. Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli 

(dosen)  dan praktisi (guru PAI) yang telah peneliti olah menghasilkan 
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persentase sebesar 100% dengan kriteria sangat layak digunakan dan 

diimplementasikan. 

d. Bentuk Soal 

Hal-hal yang berkaitan dengan butir soal adalah 1) permasalahan yang 

diangkat dalam butir soal, 2) pemilihan jawaban dalam soal, 3) memiliki 

jawaban paling benar diantara jawaban yang ada, 4) berfungsinya 

pengecoh. Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli (dosen)  dan 

praktisi (guru PAI) yang telah peneliti olah menghasilkan persentase 

sebesar 75% dengan kriteria layak digunakan dan diimplementasikan. 

 

3. Reliabilitas Soal Tes 

Reliabilitas soal tes ini diperoleh dari penilaian dimensi penggunaan petunjuk 

soal dan kunci jawaban. Penilaian ini menunjukkan hasil sebagaimana pada 

gambar 2.1 berikut ini. 

Penggunaan
Petunjuk Soal

Kunci Jawaban Soal

 

Gambar 2.1 Reliabilitas Soal Tes 

Maka dapat diketahui berdasarkan tabel 1.1 tersebut bahwa soal tes ini 

memiliki nilai untuk dimensi penggunaan soal sebesar 83.3% dan dimensi kunci 

jawaban soal sebesar 100% sehingga dapat diperoleh rata-rata sebesar 91.65% 
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dengan kategoti sangat reliabel sehingga layak untuk digunakan. Adapun terkait 

dengan media dan produk yang komunikatif, produk LKS ini sangat layak 

digunakan dengan nilai 94.11% sehingga sangat layak digunakan dan 

diimplementasikan. 
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